PENGARUH ETIKA KERJA ISLAM TERHADAP

SIKAP AKUNTAN DALAM PERUBAHAN ORGANISASI
DENGAN KOMITMEN ORGANISASI SEBAGAI VARIABEL
INTERVENING

Asirf Fitria
Sexalah Tinggi limu Ekonomi Indonesia (STIESIA) Surabaya

ABSTRAKSI

Ferubahan (change) meruparan salah satu fenomena lerpenting abad ini. Dewasa inf maki banyak
proanisasi menghadap! suatu ingrungan yang dinamis dan berubah, yang selanjutnya menuntut organisas:
tersebut meryesuaikan dirl. Ditegaskan bahwa seliap organisasi tundisk pada demands dar lingkungannya,
di miana demands yang beragam inl disebabkan lingkungan yang berubah. Akibatnya manajemen organisasi
fmengadopsi perubahan organisasi (sepert memodifikas! struklur arganisasi, goals, teknologl, penugasan,
dan sebagainya) sebagal kesepakatannya pada perubahan lingkungan, Adapun tufuan dan kegunaan dar
penglifian ini adalah untuk memperoleh bukti empins mengenal pengaruh etika kera Islam pada berbagai
dimens! sikap akuntan terhadap perubahan organisast (cognitive attitudes foward change, affective attitudes
faward change dan betaworal tendency attitudes foward change), of mana berbagal ditnens komitmen
organisasi (affechive commuitmignt, continuance commilment dan nommative commitment) berperan sebagai
mediator. Popuwlasi dalam penelitian ini adalah seluruh akuntan intern, akuntan pendidik dan staf akuntan
vang bekerfa pada arganisas-organisasi berbasis Isiam of Indonesia. 295 akuntan intern, akuntan pendidik
tlart staf akuntan memberikan jawabar untik penehitian ini, Data dianalisis dengan menggunakan Struktural
Equation Mads! (SEM) :

Secara keselurufian mode! penglitian dalarm anafisis Full Structural Equation Model menuniukkan
hasil yang baik, seperti goodness of it index yang baix dengan nilal GF sebesar 0,856 dengan tingkat
Frobability sebesar 0, 162 yang tefah memenuhi batas kntis yaitu 0,05 serta beberapa justifikasi lainnya
yang menunjuksar ilal vang batk, diantaranya adalah CFf = 0,988 ; TL! = 0.886; AGFl = 0,874
AMSEA = 0.041; CMIN / OF = 1,205 dan Chi-Sguare = 2765130

Hasil analisis mendukung delapan hipolesis yang diajukan dalam penglitian ini vaitu; ada pengaruh
posiif antara altva karja Islam erhadan affective cormmitment, continuance commitment dan normative
cormmitment, ada pengaruh positif anlara efixa kerja (siam terhadap cognitive, affective dan behavioral
tendency dari sikan terhadap psrubahan organisass, acda sengaruh pesitif antara Affective commitment
lerhadap cognitive, affective dan behavioral lendency oar sikap terhadap perubahan organisasi; ada
pengarsh negalif antara Continuance commitment terhadap cognitive, affective dan behavioral tendency
dari sikap terhadap perubahan organisasi; ada pengaruh positif antara Normative commitment terhadap
cognitive, affechive dan behavioral tendency dan sikap terhadap perubahan organisasi: Affective commitment
memedias pengaruh elika kera lslam pada cognitive, affective dan behavioral fendency darf sikap terhadap
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perubahan organisasi; Continuance comimitment miemediast pengarun glika keria lslam pada cognifive,
affective dan behavioral lendency dar sikap terhadap perubahan orgamsasi; “Normative commvitment
memediasi pengaruh elika kena Istam pada cognitive, affective dan behavioral tendency dari sikap lerfadap
perubahan orgamisasi.

Kata kunci : Ftika Kerja Istam, Komitmen Organisasi, sikap lerhadap perubahan Organisas

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang,

Perubahan (change) merupakan saiah satu fenomena terpenting abad ni. Dewasa ini makin
banyak organisasi menghadapi suatu lingkungan yang dinamis dan berubah, yang selanjutnya menuniut
organisasi tersebut menyesuaikan dir. Caplow (1883) dalam Yousef (2000) menegaskan banwa setiap
organisasi tunduk pada demands dari lingkungannya, di mana demands yang beragam ini disebabkan
lingkungan yang berubah. Akibatnya manajemen organisasi mengadopsi perubahan arganisasi (separti
memodifikasi struktur organisasl, goals, teknologi, penigasan, dan sebagainya) sebagai kesepakatannya
pada perubahan lingkungan.

Akuntans| juga mengalami perubahan melalui aranan dan pengaruh dari lingkungan organisasl
seperti pembaruan dan perbaikan organisasi, tugas-tugas keorganisasian, strategi, struktur, pendeXatan
terhadap kerja, teknologi dan prakiek yang terfragmentasi, dan konflik-konfiik sosial daiam organisasi
(Hopwood, 1987). Morgan (1988} berpendapat bahwa akuntansi tidak hanya mencerminkan realitas,
tapi [uga membentuk realitas; dan dengan pandangan yang sama, Hopwood (1990) juga telah
menunjukkan bahwa akuntansi benar-benar memainkan peranan sangat penting dalam mempengaruhi
dan membentuk perubahan organisasional, yaitu bagaimana akuntansi menciptakan visibilitas dalam
organisasi, berfungsi sebagai praktek kalkulatif dan menciptakan suatu damain bagi tindakan gkonomi.

Menurut Robbins (1996), terdapat enam kekuatan spesifik yang bertindak sebagai perangsang
perubahan yaitu ; sifat angkatan kerja, teknologi, kejutan ekonomi, persaingan, kecenderungan sosial
dan politik dunia. Di dalam organisasi yang bertanggung jawab untuk mengelola kegiatan perubahan
adaiah agen perubahan, dimana agen perubahan tersebut dapat berupa manajer atau bukan manajer,
karyawan atau konsultan luar. Dengan demikian sumber daya manusia merupakan penentu yang paiing
penting atas kesuksesan atau kegagalan dari proses perubahan organisasl.

Sebagal konsekuensi, perhatian sangat ditekankan pada faktor-fakior yang mempengaruhi sikap
individual terhadap perubahan (individuals attitudes foward changes). Satah satu faktor yang diangoap
mempengaruhi sikap individual terhadap perubahan adalah kormitmen mereka pada organisasi, Terdapat
pernyataan bahwa mereka yang lebih berkomitmen pada organisasinya adalah lehih mungkin untuk
menerima perubahan dari pada mereka yang kurang berkomitmen pada organisasinya, selama peru bahan
tersebut dianggap bermanfaat bagi organisasi dan tidak berpotensi mengubah nilai dasar dan tujuan
(goal) organisasi (Yousef, 2000). Kemitmen organisasi dengan berbagai korelasinya (di antaranya
kepuasan kerja, motivasi, job involvement, prestasi kerja) telah banyak menarik perhatian sejumiah
peneliti (seperti Allen & Meyer, 1990, Aranya & Jacobson, 1975; Begley & Czajka, 1993; Benkhoft,
1997 a, 1897 b: Cohen, 2000; Dunham et al,, 1994; Hackett et al, 1994, Keller, 1997, Knoap, 1995; Mc
Cauletal, 1995 Meyeretal., 1993, Mowday et al., 1979, Porteretal, 1971, Schappe, 1998 Shore &
Martin, 1989: Shore & Wayne, 1993, Steers, 1977). Komitmen organisasi dan korelasinya dengan
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seffing akuntansi juga mulai banyak menarik perhatian selumizh penelitl (seperti Katchand & Sirawser
1998; Poznanski & Bline, 1997, Reed et al, 1994). Mamun Yousef (2000) mengungkapkan bahwa peran
komitmen organisasi sebagai mediator atas huburgan antara etika kerja (khususnya etika kerja Islam)
dan sikap terhadap perubahan organisasi masih terdapat sedikit perhatian

Menurut Youse (2000, faktor lain yang juga mempengaruhi sikap individu terhadap perubahan
organisasi adalah etlka kerja. Banyax penelitian mengenai etika kerja dan kaitannya dengan komitmen
organisasi, kepuasan kerja (seperti Abboushi, 1980, Aldag & Brisf, 1975, Beutell&Brennen, 1986
Blood, 1969, Elizur et al, 1997; Furnham and Rajamaniekan, 1992; Janas, 1997: Kidran, 1878: Oliver,
1890; Putti et al, 1989, Wayne, 1389; Yavas et al, 1990). Namun sedikit literatur mengenal hubungan
etika kerja dengan sikap terhadap perubahan organisasi baik secara langsung maupun secara tidak
langsung.

Beberapa penelitian di barat mengenal etika kerja memfokuskan pada etika kerja Protestan. Kidron
(1978) mengungkapkan bahwa etika kerja Protestan tersebut dikembangkan oleh Webar (1958) yang
mengalukan hubungan kausal antara etika Protastan dan pengernbangan kapitalisme di masyarakat
barat. Teori Weber tersebut menghubungkan kesuksesan dalam bisnis dengan kepercayaan agama
(talam Yousef, 2000},

Mengacu pada beberapa penelitian di barat mengenai etika yang memfokuskan etika keria
Protestan, Yousef (2000} menqungkapkan bahwa mereka yang mendukung Kuat etika kerja Isiam adalah
lebih berkomitmen pada organisasinya dan sefanjutnya lebih mungkin menerima perubahan, selama
perubahan tersebut tidak berpotensi mengubah nilai dasar dan tujuan (goals) organisasi dan dianggap
bermanfaat bagi organisasi, daripada mereka yang lemah dukungannya atas efika kerja islam dan
mareka yang kurang berkomitmen pada organisasinya yang selanjutnya kurang menerima perubahan.

Dalam hal ini terdapat perbadaan antara etika kerja Protestan dengan etika kerja Islam. Menurut
Kidron (1978) dalarn Yousef (2000}, pada etika kerja Protestan lebih menekankan peran aktif individu
secara dinamis dan otonom dalam maraih keutamaan moral. Keutamaan moral disini secara universal
manusia sepakat sebagal suatu kebaikan hidug di dunia, Sedangkan etika kerja Isiam lebih berorientasi
pada penyetamatan individu di akhirat berdasarkan doktrin agama. Maksudnya. bahwa kerja mempunya
etika yang harus sefalu dilkutsertakan di dalamnya, oleh karena kerja merupakan bukti adanya iman
dan parameter bagi pahala dan stksa (Al-Khayyath, 2000). .

Etika kerja Islam yang bersumber dari syariah mendedikasikan kerja sebagal kebajikan. Etika
xerja Islam menekankan kooperasi dalam kerja dan konsultasi merupakan jalan untuk mengatasi rintan gan
dan mencegah terjadinya error, Hubungan sosial dalam kera ditekankan guna memenuhi kebutuhan
seseorang dan menyempurnakan keseimbangan dalam kehidupan sosial dan individual seseorang. Di
samping itu keria dipertimbargkan sebagal sumber kemandirian dan merupakan sarana pengembangan
kepribadian (oersonal growth), kehormatan pribadi (self-respect), kepuasan dan pemenuhan pribadi
(seff-fulfiliment). Etika kerja Islam menekankan kreatifitas kerja sebagai sumber kebahagiaan dan
kesempurnaan. Kerja keras merupakan kebajikan, dan mereka yang bekerja keras lebih mungkin maju
dalam kehidupan sebaliknya tidak bekerja keras merupakan sumber kegagalan dalam kehidupan (All,
1888), Nilal kerja dalam etika kerja Islam, diungkapkan Ali (1988) lebih bersumber dari niat (accompa-
nying infentions) dari pada hasil kerja (result of work). Dia menegaskan bahwa keadilan dan kebaikan
di tenpat kerja merupakan keharusan guna kesejahteraan masyarakat dan tidak secrangpun tertunda
upah mereka. Di samping kerja keras secara konsisten sesual dengan tanggung jawabnya, kompetisi
didorong dalam rangka untuk memperbaiki kualitas, Singkatnya etika kerja Islam manyatakan bahwa
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hidup tanpa kerja adalan tidak berarti dan malaksanakan aktivitas ekonomi adalah sebuah kewajiban.
Nasr (1984) menegaskan bahwa etika kerja Islam patut mendapat penyelidikan yang serius karena
merupakan hal yang ideal dimana seorang muslim mencoba untuk mewujudkan {dalam Yousef, 2000).

Datarn hal ini, Francis (1990} tampaknya mengedepankan pentingnya peran individu (akuntan)
-sgbagal agen moral dalam wacana stika dan prakiek akuntansi. Menurutnya, Akuntanst adaiah “prakiek
moral sekaligus diskursif (tidak bersambungan satu sama lain)", ia menyangkut dimensi moral {ets)
individu (akuntan), Ini lantaran akuntansi merupakan prakiek transformasi yang mermiliki potensi kuat
untuk mengubah segala sesuata di dunia, mensiptakan perbedaan atas atas kehadiran atau ketiadaannya.
‘dan mempengaruhi pengalaman hidup individu-individu lan, Sang akuntan, yang berada di balik
dkuntansi, dengan demikian mamiliki kemampuan besar untuk menciptakan dan membentuk akuntans
yang pada gifirannya memiliki kexuatan untuk mengubah dunia, Francis (1990) mefihat misalnya diskursus
gost dan varian standar, angoaran, laba, laporan partangoungiawaban, pusat-pusat biaya, pusat-pusat
faba, keuntunigan investasi dan sebagainya jelas merupakan ciptaan akuntan yang berpengaruh dalam
membangun subyektifitas manusia.

Berkaitan dengan kekuatan akuntansi dalam membentuk realitas, Morgan (1988) mengemukakan
bahwa para akuntan seharusnya tidak memandang dirl mereka sebagai agen-agen pasif yang hanya
memprakiekkan ikhwal teknis dalam akuntansi, tetapl sebagai bagian — atau secara aktif dilibatkan
dalam proses pembentukan (konstruksi) realitas sosial dan dengan dermikian mungkin
menginterpretasikan akuntansi sebagal realitas—darl pemaknaan yang selanjutnya menjadi sumber
(re)konstruksi realitas masa depan, Apakah akuntan marupakan agen yang aktif atau bukan, semuanya
tergantung pada persepsi mereka tentang sifat manusia dan bagaimana merexka memandang realitas.

Uintuk itu para akuntan dituntt kesiapannya menyangkut profesionalisme profest. Profesionalisme
suaty profesi mensyaratkan tiga hal utama yang harus dipunyai oleh setiap anggota tersebut, yaitu
keahlian, berpengetahuan, dan berkarakter (Machfoeds, 1997). Karakter menunjukkan personality

- spseorang profesional vang diamaranya diwujldyan dalam sikap dan tindakan etisnya. Sikap dan tindakan
etis akuntan akan sangat mengntukan posisinga di masyarakat pemakai jasa profesionainya (Ludigdo
dan Machfoedz, 1999),

Melihat sigmifikansi realitas yang dibangun oleh si akuntan , yang selanjutnya bisa
disksternalisasikan dalam bentuk prakiek-prakies vang baik, Francis (1920) mengidentifikast lima kualitas
internal yaitu kejujuran, peduli terhadap status ekonami arang lain, pexa terhadap nilai kerja sama dan
konflik watak akuntans| yang komunikatif dan penyebaran informasi ekanomi. Kesemuanya itu muncul
dari keinginan internal untuk ungoul, pencapaian mereka adalah secara pribadi (individu) dan secara
sosial (masayarakat). Dangan demikian pengembangan dan kesadaran moral (etis) memainkan peran
kunci dalam semua area profesi akuntansi (Louwers et al., 1997),

Mencermati peribal di atas perlu kiranya mangetahul bagaimana pemahaman akuntan pada
arganisasi berbasis Isiam di Indonesia terhadap permasalahan etika — whususnya etika kerja Islam
yang akan mempengaruhi komitmen mereka pada organisasi, yang selanjutnya mempengaruhi sikap
mereka terhadap perubahan arganisasl

Penglitian ini merupakan replikasi penelitian yang dilakukan oleh Darwish A Youse!, Organiza-
tional Cammitment a5 2 Mediator of the Relationship between [stamic Work Ethie and Attitudes toward
Organizational Change (2000}, Penelitian tersebut menggunakan sampel 474 pekerja dari 30 organisasi
pada lima distrik o Uni Emirat Arab. Hasll dan analisis (alur (path analysis) mengindlkasikan bahwa
etika kerja Istam mempengaruhi secara langsung dan positif berbagai dimensi sikap terhadap perubahan
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organisasi dan komitmen organisasi. Affective comimitment memediasi pengaruh etika kera Isiam pada
dimensi affective dan behavioral tendency dari sikap terhadap perubahan, sementara continuance com-
mitment memediasi pengaruh atika kena Islam pada dimensi cognifive dan behawvioral tendency dan
sikap terhadap perubahan, serta normative memediasi pengaruh etika kerja Islam pada dimensi cogni-
five dari sikap terhadap perubahan organisasi,

Alasan dilakukannya penalitian inl adalah: pertama, karena bukli empiris pengarub etika karja
(Islam) dalam sikap terhadap perubahan organisasi dengan komitmen organisasi sebagai mediator
masih sangat terbatas di literatur akuntansi. Kedua, peneliti juga menindakianjuti rekomendasi Yousel
(2000) untuk metakukan penelitian dengan mengaunakan sampel yang berbeda dan pada kondisi dengan
Kultur yang berbeda guna memperkuat atau menyangkal temuan dari penglitiannya, Ketiga, penelitian
yang dilakukan oleh Yousel (2000) tersabut belum pernah dilakukan di Indonasia yang sebagian besar
penduduknya menurut Biro Pusat Statistik adalah muslim {lebih kurang 85 %). Di samping it lembaga-
lembaga ekonomi dan kewangan yang berbasis syaral (Islam) terus bermunculan, Menurut Aritin
{1998) sampai tahun 1897, lembaga-lembaga tarsebut berdir dari sebuah bank umuem (Bank Muamalat
Indanesia), 52 BPR syariah, 1300 BMT (baftul mal wa-tanwil), sebuah reksadana syariah (FT.Danareksa),
sebuah multifinance (BNI-Faisal Istamic Finance) dan sebuah asuransi syariah (Takaful), Organisasi-
orpanisasi tersebut memperkaya keberadaan organisasi berbasis Islam yang telah ada, seperti lembaga
pendidikan {pondok pesantren, TK sampai dengan perguruan tinggi) dan rumah sakit.

Berdasarkan uralan di atas yang melatarbelakangl penelitian ini maka penelitian ini diberi judul
sebagai berikut ;

Pengaruh atika kerja islam terhadap sikap akuntan dalam perubakhan organisasi
dengan komitmen organigas| sebagal variabel infervening.

1.2. Rumusan Masalah

Sebagaimana yang telah diungkapkan pada latar belakang, sikap individu (akuntan) terhadap
perubahan organisasi dipengaruhi aleh etika kerja khususnya etika kerja [slam dengan kxomitmen
organisasi yang berperan sebagal mediator. Dengan demikian dirumuskan suatu permasalahan yang
akan ditelili datam bentuk pertanyaan sebagal berikut .

Bagaimana peran berbagai dimensi komitmen organisasi (affective commitment, continuance
commitment dan formative commitment) memediasi pengaruh etika karja Islam pada berbagai dimensi
sikap awuntan terhadap perubahan organisasi (cognitive atfitudes toward change, affective aftitudes
toward change dan behavioral tendency attitudes fovard change)?

1.3, Tujuan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalzh, penelitian ini mempunyal tujuan untuk memperoleh bukt
empiris mengenai pengaruh etika ker|a |slam pada berbagai dimensi sikap akuntan tarhadap perubahan
organisasi (cognitive atfitudes toward change, affective atfitudes toward change dan behavioral ten-
dency attitudes toward change), di mana berbagal dimensi komitmen organisasi {affective commit-
ment, continuance commitment dan normative commitment) berparan sebagai mediator,

1.4, Mantaat Penelitian
Hasil penelitian Ink diharapkan dapat membarikan kontribusi pada pengembangan tearl dan praktis
terutama yang berkaitan dengan akuntansi keperilakuan, Secara spesifik meningkatkan pemahaman
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atas faktor-faktar yang mempengaruhi sikap individy (akuman) termadap perubahan organisasi. Hasil
penelitian ini juga diharapkan dapal memberikan kantribusi praktis bagl organisasi guna kesuksesan
perencanaan dan impetementas: perubahan organisasi melalul penciptaan suaty ingkungan kerja dimana
para akuntan bisa menerima perubahan

TELAAH LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

2.1, Telaah Teoritis
2.1.1, Etika Kerja |slam

Karl Bath mengunokapkan dalam Madjid (1992), etika (ethos) adalah sebanding dengan moral
(mos), dimana keduanya merupakan filsalat lentang adat kebiasaan (sitten). Site dalam perkataan
Jerman menunjukkan arfi moda (mode) tingkah laku manusia, suatu konstanst (keluminfuan) tindakan
manusia, Karenanya secara umum etika atau moral adalah filsatat, ilmu atau disiplin tentang moda-
moda tingkah laku manusia atau konstansi-konstansi tindakan manusia. Dengan mengkritik terialu
sedernananya persepsi umum atas pengertian etika yang hanya dianggap sebagai pernyataan benar vs
salah atau baik vs buruk, Ward et al, (1993) mengungkapkan bahwa etika sebenarnya meliputi suaty
proses penentuan yang kompleks tentang apa yang harus ditakukan seseorang dalam sitizasi tertentu.
Proses ity sendiri meliputi penyeimbangan pertimbangan sisi dalam (inner) dan disisi luar (outer) yang
disifati oleh kondis! unik dan pengalaman dan pembalaiaran masing-masing individu (dalam Ludigdo
dan Machfoedz, 1999).

Menurut James W Brackaer. penulis “Etnics Column™ dalam Managemen! Accounting, agar
pendidikan etika dan moral mempunyai arti, harus ada kesepaxatan mengenai nitai-nila yang dianggap
“benar”. Sepuluh dari nilai ini diidentifikasi dan dijelaskan oleh Michael Josephson dalam “Teaching
Ethical Decision Making and Principled Reasioning”. Studi terhadap sejarah | filsafat, dan agama
melahirkan suatu konsensus mengenai nilai-nilal tertentu yang bersifat universal dan abadi bagi kefidupan
‘bergtika, Sepuluh nilai ini menghasilkan prinsip-prinsip yang melukiskan benar dan salah dalam kerangka
umum, yaitu: (1) kejuluran (hemesty), (2) integritas (integrity), (3) memegang janjl (promise keeping),
(4) kesetiaan (fidelity), (5) keadilan {fairmess), (6) kepedulian terhadap sesama (carring far others), (7)
penghargaan kepada orang lain (respect for others), (8) kewarganegaraan yang bertanggung jawab
{responsible citizenshin), (9) pencapaian kesempurnaan {pursuit of excelfence), (10 akuntabilitas (ac-
countability). Dengan demikian, mereka menyediakan suatu acuan tingkah laku (dalam Hansen and
Mowen, 1989),

Pemahaman etika menurut konsep Islam diungkapkan Triyuwono (2000), bahwa tujuan utama:
glika manurut Islam adalah “menyebarkan rahmat pada semua mahluk." Tujuan ity secara normatif
berasal dari keyakinan lstam dan misi sejati hidup manusla Tujuan itu, pada hakekatnya, bersifat
transendental karena tujuan itu tidak hanya terbatas pada kehidupan dunia individu, tetapi |uga pada
kehidupan setelah dunia ini. Walaupun tuiuan ity agaknya terlalu abstrak, tujuan itu dapat diterjemahian
dalam tujuan-tujuan yang lebih prakis (operatif), seiauh penerjsmahan ity masih terus terinspirasi dari
dan meliputi nilai-nilal tujuan utarma. Dalam pencapaian tujuan tersebut diperiukan peraturan etik untuk
memastikan bahwa upaya yang merealisasikan baik tujuan utama maupun tujuan operatit sefalu di
|alan yang benar

Etika itu, ditegaskan Triyuwono {2000), terekspresikan dalam bentuk syariah, yang terdiri dari A/
Qur'an, Sunnah (identik dengan Hadist), fima, dan Qiyas. Etika merupakan sistem hukum dan meralitas
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yang komprehensif dan meliputi seluruh wilayah kehidupan manusia. Didasarkan pada sifat keadilan,
Syariah bagi umat Islam berfungsi sebagai sumber serangkaian kriteria untuk membedakan mana yang
benar (hag) dan mana yang buruk [batif). Dengan menggunakan syariah, bukan hanya membawa
Individu lebih dekat dangan Tuhan, tetapl juga memfasilitasi terbentuknya masyarakat yang adil yang di
dalamnya individu mampu mereallsasikan potensinya dan kesejahteraan diperuntukkan bagi =semua.

Triyuwono (2000) juga menegaskan bahwa syariah pada hakekatnya mempunyal dimensi batin
(inmér dimension) dan dimensi luar (outer dimension). Dimensi luar tersebut bukan hanya meliput]
prinsip maral Isiam secara universal, tetapl juga berisi perincian tentang, misalnya, bagalmana individu
harus bersikap dalam hidupnya, bagaimana seharusnya dia berslkap terhadap orang |ain, dengan Tuhan,
dengan lingkungan, dan bagaimana harus bartindak dalam transaks| ekonomi, urusan politik dan sosial,
serta bagaimana seharusnya |a beribadah. Dengan demiklan konsep etika keria slam bersumber dari
spariah.

Afzalurrahman (1895) mengungkapkan bahwa banyak ayat daiam Af Qur'an yang menekankan
pentingnya kerja. Seseorang tidak mendapatkan sesualy, kecuali apa yang telah diusahakannya (QS.
An-Najm: 39). Dengan jelas dinyatakan dalam ayat ini bahwa satu-satunya cara untuk menghasilkan
sesuatu dari alam adalah dengan bekerja keras. Keberhasilan dan kemajuan manusia di muka bumi ini
tergantung pada usahanya. Semakin keras ia bekerja, ia akan semakin kaya. Prinsip ini labih lanjut
tijelaskan dalam ayat-ayat berikut: Bagi searang laki-laki ada manfaat dari apa yang dai usahakan. Dan
bagi para wanita ada bagian yang mereka usahakan (QS. An-Nisa: 32). Ada jaminan bagian untuk
orang yang berusaha dan bekerja keras (QS. Al-Fussilat; 10}, Alam tidak mengenal pemisahan manusia,
antara |aki-laki dan perempuan, antara yang hitam dan putih, bahkan antara muslim dan non muslim,
masing-masing dari mereka diberi balasan atas apa yang dikerjakannya, Barangsiapa biekerja keras ia
akan mendapatkan balasannya. Prinsip ini beraku untuk setiap orang dan juga untuk semua bangsa.
Aliah sekall-kall tidak akan mengubah nasib sualy bangsa, sehingga bangsa ity mengubahnya sendir!
(QS. Al-Anfal:53),

Rasulullah selalu menekankan untuk bekeria dan tidax pernah menyLkal orang yang tergantung.
pada sedekah.

Dirivayatkan bahwa seorang penganggur dart kaum Anshar pernah meminta sedekal pada
Rasulullah. Belau bertanya apakah ia memilki sesuaty. la menjawab bahwa @ memiliki selimut untuk
menutup! fubuknya dan cangkis untuk minum. Rasulullah memintanya untuk membawa Benda-benda
tersebut. Ketika ia membawanya, Rasululiah mengambilnya dengan tangan beliaw faly menawarkann JEi
pada orang-orang untuk difelang. Salah satu dari yang hadir falu menawarnya satu dirham. Rasululiah
memintanya untuk menaikkan tawaran. Yang Jain menawarnya denga dua dirham dan membelinya,
Rasulullah memberikan yang dua dirham ity pada orang fersebul dan menyarankannya untuk membel
sebual kapak yang farganya satu dirham, Ketika ia telah membelinya, Rasulullal memperbaiki tangkai
kapak tersebut dengan tangan beliaw sendin, falu memberikannya pada orang itu sambil berkata: “Pergilah
ke hutan dan tebanglah pohon dan janganiah kau datang menemuiku sebelum lima beias harl. " Setelah
dua minggu berlalu, kelika ia kernball, Rasululiah menanyakan bagaimana keadaannya. Ja menjawab
bafwa ia memperoleh dua belas dirham selama ftu dan mampu membeli beberapa helal kain dan padi.
Rasululiah berkata: “Ini lebih batk daripada mengemis dan membuat mal oirl sendiri of hart pambalasan
nanti.” (HR. Tirmidzi dan Abu Daud).
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Hadist in| secara elas telah memperlihatkan bagaimana Rasulullah dan para sahabatnya bersepakat
alas penting dan besarnya manfaat tenga kerja dan betapa mereka lebih menyukal untuk Menanggoung
hidupnya dengan kerja keras. Imam Sirkhasi menyimpulkan akan pentingnya tenaga kerja datam Islam
dengan kalimat berikut ini- “Mencari nafkah untuk hidup adalah kewajiban setiap muslim{datam
Afzalurrahman, 1895),

Rasuliah Muhammad SAW juga bersabda bahwa Bekerja keras menyebabkan terhebas dani dosa
gan Tidak seorangpun memarxan makanan vang lebift baik kecuall dia makan dari hasil Kerfanya,
Pandangan etixa kerja |slam mendedikasikan dirl pada kerja sebagal suatu kebajikan (Ali, 1988},

Sejalan dengan Ali {1988) yang telah dipaparkan pada latar belakang, Al-Khayyath {2000}
menjelaskan bahwa hal-hal penting tantang etika kerja islam yang harus diperhatikan adalah sebagal
berikut;

* Adanya keterikatan individu terhadap dii dan kenia yang menjadi tanggung jawabnya:

* Berusaha dengan cara halal dalam seluruh jems pekerjaan.

*  Dilarang memaksakan (memforsir} seseorang, alat-alat produksi, atau binatang dalam keria

" Istam tidak mengenal pekeriaan yang mendurhakal Allah SWT, seperti di antaranya hekerja
memeras bahan-bahan minuman keras, sebagai pacatat riba

* [ antara sifat peker;a adalah kuat dan dapat diparcaya.

* Profesionalisme,

2.1.2. Komitmen Organisasi

Adapun konsep tentang komitmen didasarkan pada hasil penelitizn Mowday, Steers dan Porter
yang mendefinisixan bahwa kamitmen karyawan pada arganisasi adalah daya relatif dan keberpibakan
dan keterfibatan seseorang terhadap suatu organisasi Secar konseptual, karmitmen karyawan ditanda
oleh tiga fakior ;

1. Adanya rasa percaya yang kuat dan penerimaan sesearang terhadap tujuan dan nilai-rilal
arganisasl.

2, Adanya keinginan seseorang untuk melakukan vsaha secara sungguh-sunggun demi
organisasi,

3, Adanya hasrat yang kuat untuk mempertahankan Keanggotaan dalam suaty organisasi
(daiam Newstroom, 1984)

Meyer et al. (1993) mengemukakan tiga komponen tentang komitmen arganisasi

1. Affective Commitment terjadi apabila karyawan ingin menjadi bagian dari arganisasi karena
adanya ikatan emosional (emotional attachment). Jadl karena dia memang menginginkan
(want {a),

2. Continuance Commitment, muncul apabila karyawan tetap bertahan pada suaty organisasi
karena membutuhkan gaji dan keuntungan-keuntungan fain, atau karena karyawan tersebut
tidak menamukan pakerjaan lain. Dengan kata lain, karena dia membutuhkan ireed o),

3. Normative Commitment, imbul dari nilai-nilal dirl karyawan. Karyawan bertahan menjadi
anpgota organisasi karena ada kesadaran bahwa berkomitmen terhadap organisasi
merupakan hal yang memang seharusnya dilakukan Jadi karena dia merasa berkawajiban

(ought ta)
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Meyer and Allen menegaskan bahwa seseorang bisa mempunyai pemahaman yang febih bagus
mengenal hubungan karyawan dengan organisasi ketika ketiga bentuk komitmen dipertimbangkan
bersama-sama.

Sedangkan menurut Robbins (1996), komitmen karyawan pada organisasi merupakan salah
satu sikap yang merefleksikan perasaan suka atau tidak suka darn seseorang Karyawan terhadap
organisasi tempat dia biekerja,

2.1.3. Sikap terhadap Perubahan Organisasi

Bobbins (1998) mengungkapkan bahwa perubahan adalah membuat sesuatu meanjadi fain, Adapun
perubahan terencana (olanned changes) merupakan kegiatan perubahan yang disengaja dan berarientasi
tujuan. Tujuan dari perubahan terencana (planned change) | {1) perubahan itu mengupayakan perbaikan
kemampuan organisasi untuk menyesuaikan diri terhadap perubahan dalam lingkungan (2) perubahan
itu mengupayakan perubahan parilaku Karyawan,

Kekuatan lingkungan (kondisi ekonomi, karakteristik angkatan kerja, kualitas sosial) menyebabkan
perubahan arganisi berubah-ubah dari waktu ke waktu dan dari bisnis satu ke bisnis lainnya, namun
prosas perubahan ity sendiri bersifat konstan. Terdapat tiga contoh perubahan organisasi yang memiliki
implikasi utama terhadap pengelolaan sumber daya manusia dan sangat mungkin tetap berlangsung
dalam abad 21 (a) perubahan yang terus berfangsung ke arah strateqi yang berfokus pada kensumen
dan kualitas menyeturuh, (b) restrukturisas organisasi dan terus berlangsungnya upaya perampingan
perusahaan dan pemutusan hubungan kera, dan (¢} inisiatif untuk berespon terhadap tuntutan angkatan
keria yang semakin beragam (Schuler and Jacksen, 1997)

Robbins (1996) mengernukakan bahwa yang bertanggung |awab untuk mengelola kegiatan
perubahan adalah agen perubahan, dimana agen perubahan tersebut bisa manajer atau bukan manajer,
karyawan atau konsuitan luar Sedangkan yang dapat diubah olsh agen perubahan pada hakekatnya
dapat dikelompokkan datam empat kategori; struktur, teknologi, setting fisik, dan orang. Mengubah
struktur mencakup pembuatan perubahan dalam hubungan wewenang, mekanisme koordinasi, rancang
ulang pekeriaan atau struktural serpa. Mengubah teknologi meliputi modifikasi dalam cara keria yang
diproses dan dalam metode serta peralatan yvang digunakan. Mengubah setting fislk meliputi pengubahan
ruang dan pengaturan tata letak dalam tempat kerja. Mengubah arang mengacu pada perubahan dalam
sikap. keterampilan, pengharapan, persepsi, dan/atau perilaku Karyawan,

Mengelola perubahan organisasi membutuhkan wakiu terutama Karena menggabungkan
kemampuan sumber daya manusia dengan kondisi organisasi yang baru membutuhkan waktu. Lebin
dari itu, proses perubahan itu sendiri membutuhkan waktu karena organisasi merupakan sistem yang
kompleks dengan berbagal keterpantungan, dengan mengadakan perubahan berarti kolaborasi dan
kemitraan antar manajer lini, profesional sumber daya manusia (SOM) dan semua karyawan. Ideainya,
kerja sama ini terjadi selama berlangsungnya semua fase perubahan, di mulal dari pengertian terhadap
sifat perubahan organisasi itu sendiri dan terus berlanjut pada perencanaan, pelaksanaan, penilaian
kembafl, dan penyesuaian kembali sumber daya manusia {Schuler and Jacksen, 1997).

Pembahasan perubahan organisasi ini berkaitan dengan pengembangan organisasi (organiza-
tional development). Pengembangan organisasl merupakan suatu kumpulan intervensi perubahan
terencana (planned change), yang dibangun di atas nilai-nilai humanistix-demokratik, yang berupaya
memperbaiki keefektifan organisasi dan keseiahteraan karyawan, (Robbins, 1996).
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Pendapat French et al. {1983) yang diungkapkan Yousef (2000), menyatakan bahwa fokus utama
teori dan praktek pengembangan organisasi adalah aspek sumber daya manusia organisasi dan aspek
sosial organisasi. Menurdt Bennis (1969) daiam Yousef (2000}, pengembangan arqanisas) hamapir
selalu berlokus pada nilai (values). sikap (aftifudes), kepemimpinan (leadersiip), iKlim organisasi (or-
ganizations' climate)-vanabel manusia (pegple vanables). Sedangkan Golembiewski (1993) dan Srinivas
{1994) menegaskan bahwa pengembangan organisasi mengkonsentrasikan pada perasan (feefings)
dan emosl {emotions), ide dan konsep, menempatkan pantingnya pertimbangan pada keterlibatan
Individual dan partisipasi (dalam Yousef, 2000)

Dengan demikian, jixa organisasi harus tetap hidup. organisasi tersebut harus menanggapi
perubahan dalam lingkungan

2.2, Penelitian Terdahulu dan Pengembangan Hipotesis
2.2.1. Elika Kerja Islam dan Komitmen Organisasi

Penelitian terdahuly mengenai komitmen organisasi dan korelasinya (Hackeftet al.. 1994; Knoop,
1995; Meyer et al,, 1993) telzh dilakukan pada berbagal sampel penelitian. Komitmen organisasi dan
korelasinya dengan seffing akuntansi juga mutal banyak menarik perhiatian sejumiah peneliti {seperti
Ketchand & Strawser, 1996, Poznanski & Bline, 1997, Reed et al., 1994; Shaub et al., 1993},

Sedangkan penelitian yang terkait dengan etika dilaporkan Ludigda dan Machioedz (1999) hahwa
tidak ada perbedaan parsepsi terhadap etika bisnis yang signifikan antara akuntan pendidik, akuntan
publik, dan akuntan pendidik sekaligus akuntan publik. Akuntan publik cenderung mempunyai persepsi
yang paling baik dibandingkan yang lainnya. Origntasi etis auditor diketahui Shaub et al, (1993)
mempengaruhi tidak hanya sensitivitas etisnya, tetapi juga komitmen organisasinya dan komitmen
profesionainya. Lebih lanjut, Tingkat komitmen yang lebih tinggi tidak menghasitkan audizor yang sensitif
secara efis.

Diungkapkan Yousaf {2000), bahwa Ofiver (1990) menemukan etika kerja mempunyal hubungan
signifikan dengan komitmen organisasi; Saks et al (1996} menemukan bahwa keyakinan dalam etika
kerja berhubungan langsung dengan komitmen organisasi; Putt et al. (1989) melaporkan bahwa etika
kenja instrinsik lebih erat hubungannya dengan komitmen organisast dibandingkan etika kerja pengukur
global (global measure) atau ekstrinsik etika kerja, Morrow and Ma Elroy (1986} dan Randall and Cate
{1991) menegaskan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara etika kerja dan komitmen organisasi.

Peneiitian yang dilakuxan Yousel (2000) menyandarkan pada literatur terkait mengenai hubungan
elika kerja Protestan dengan komitmen organisasi karena literatur terkait mengenal hubungan etika
kerja Islam dengan komitmen organisasi sangat terbatas. Menurut Kidron (1978), etika kerja dalam hal
ini etika Protestan karyawan lebih mengarah pada mora! daripada komitmen kalkulatit (Calcwiative
Commitrment) (dalam Yousef, 2000).

Analisis jalur yang ditakukan Youse? (2000) mengindikasikan bahwa etika karja Islam secara
langsung dan positit memgengaruhi affective commilment, continuance commitment dan normative
commitrment. '

Berdasarkan telaah teoritis dan temuar-temuan dan beberapa penalitian di atas. diajukan hipotesis
dengan rumusan sabagai barikut

H1 : Etika Kerja Islam secara langsung dan positit mempengaruhl afective commitinent, contin-
ance commitinent dan narmative cormmitment,
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2.2.2. Etika Kerja Islam dan Sikap terhadap Perubahan Organisasi

Diungkapkan oleh Aly ef al. (1997), bukti telah menyatakan bahwa zaman terus berkembang
dengan adanya perubahan dan dinamika berbagai aspek kehidupan. Munculnya berbagai masaiah
baru kadang-kadang memaksa manusia harus barsikap samar dan mendua bahkan bersikap berperilaku
menurut kebutuhan dan kemauannya saat itu. Padahal ini semua memerlukan penyelesaian dari aspek
hukum yang jelas. Dan ini secara tersurat tidaklan ditemul di dalam A/ Qur'an dan Sunnah. Oleh sebab
itu kita harus berpikir maksimal dengan akal yang jernin dan sehat untuk mencan berbagai rujukan dan
isyarat dalam A/ Qur'an dan Sunnah dengan beritiad. jitifad merupakan cara atau metodologl memahami
ajaran Islam untuk mendapatkan kepastian hukum yang secara tegas betum dinyatakan oleh Af Quran
dan Sunnah

0i dunia Arab, berbagai pendekatan guna perubahan arganisasl diasumsikan dipengaruhi oleh
keberadaan etika kerja dan norma (Al 1996), Yousef (2000) mangemukakan sajumiah paneliti {(saperti
Williams-and White, 1978 Walton. 1978: Kelman and Warwick, 1978) telah menemukan bahwa isu-isu
(issues) etika terlibat daiam perubahan organisasi terencana (planned arganizational change). Persepsi
tantang etika perilaku kesuksesan manajer berpengaruh kuat terhadap kepuasan kerja secara menyeluruh,
|uga terhadap setiap aspek gajl, promosl, supervisl, rekan sekera, dan pekerjaan tu sendir (Visweswaran
dan Deshpande, 1996). Hasil analisa jalur Youset (2000 menemukan bahwa etika kerja Islam secara
langsung dan positif mempengarunl dimensi cognitive, affective, dan behavioral tendency dari sikap
terhadap perubahan organisasi,

Berdasarkan telaah teoritis dan temuan-temuan dari beberapa penslitian yang tefah dipaparkan,
diajukan hipotesis dengan rumusan sebagai berlkut -

H2 - Etika kerja Islam secara langsung dan positil mempengaruhi cognitive,affective, dan be-
hawioral tendency dari sikap terhadap perubahan arganisasi,

2.2.3, Komitmen Organisasi dan Sikap terhadap Perubahan Organisasi

Beberapa penalitian telah dilakukan untuk menyelidiki pengaruh komitmen arganisasi pada sikap
terhadap perubahan organisasi, Keberadaan tiga dimensi kamitmen organisasi (affective, continuancs,
dan normative) sacara umum didukung suatu confirmatory factor analysis meskipun komponen dengan
grror tergabung dengan beberapa item dari skala Meyer dan Allen (Hackett et al., 1994). Dimensi
komitmen organisasi tersebut berbeda pada level pengalaman dan mempunyal pengarun berbeda dalam
konsekuens! organisasi yang penting (kepuasan kerja dan keinginan turnover) pada level pengalaman
(Ketchand dan Strawser, 1998). Keterlioatan kerja dan komitmen organisasl mempunyal ketarkaltan
yang erat (Knoop, 1995), Iverson (1896) menyatakan bahwa komitmen organisasi merupakan pengntu
kedua paling penting setalah keanggotaan buruh, pada sikap terhadap perubahan organisasl, Karyawan
dengan komitmen organisast yang tinggl, lebih mendukung tujuan (goals) dan nilal (values) organisasl,
bersedla mencurahkan upaya yang lebih guna kepentingan organisasl, dan labih mungkin menerima
perubahan organisasl (dalam Yousef, 2000),

Selanjutnya Yousef (2000) mengungkapkan bahwa hasll dari analisa |alur mengindikasikan
bahwa affective commitment secara langsung dan posktit mempengaruhl dimensi affective dan behav-
loral tendancy darl sikap terhadap perubahan organisast, dan bahwa continuance commitment secara
fangsung dan negatif mempengarunl dimensl cognitive dan behavioral fendency dari slkap terhadap
perubahan arganisasl. sementara normative commitment secara langsung dan pasitif mempengarun|
dimensi cognitive darl sixap terhadap perubahan arganisas!
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Sesuai dengan tefaah teodtis dan temuan-temuan yang telah divratkan, dirumuskan sejumiah
hipotesis sebagai berikut:

H3a: Affective commitment secara langsung dan positif mempengaruhi cognitive. affective, dan
behavioral tendency dari sikap terhadap perubahan organisasi,

H3b: Continance Commitment secara langsung dan negatif mempangaruhi cognitive, affec-
tive, dan bahaviara! tendency dari sikap terhadap perubahan orgarisasi

Hac: Normative commutment secara langsung dan pasitil mempengaruhi cogmiive, affective,
dan behavioral fendency dari sikap terhadap perubrahan organisasi

;_'_{-2.4. Komitmen Organisasi sehagai Mediator Pengaruh Etika Kerja Islam pada Sikap terhadap
Perubahan Organisasi

Menurut Meyer et al. (1993) occupational commitment dan komitmen organisasi memberikan
kontribusi secara indspenden terhadap prediksi aktivitas profesional dan perlaku kerja. lverson (1996),
konsisten dengan mode! Guest (1987,7992, 1995) melaporkan bahwa komitmen organisasi sehagai
‘mediator pengaruh kausal total (the folal causal effect) darl positive affectinty, keamanan kerja (jod
security), kepuasan kerja (job satisfaction), motivasi kerja (job motivalion), dan kesempatan lingkungan
(environmental opportunity) terhadap perubahan organisasi (dalam Yousef, 2000).

Di samping itu Yousef (2000) juga mengungkapkan bahwa affective commitment memediasi
pengaruh etika kerja slam pada dimensl affective dan behavigral fendency dan sikap terhadap perubahan
prganisasi. Contivarice commitment memediasi pangaruh etika kerja Islam pada dimensi cogriifive dan
behavioral tendency dari sikap terhadap perubahan organisasi. Normative commilmen! memediasi
pengaruh etika kerla |slam pada dimensi cognitive dari sikap terhadap perubahan arganisast.

Dengan demikian dirumuskan sejumiah hipotesis berdasarkan konsep dan temuan-temuan
yang telah diuraikan, sebagai berikut

Hada: Affective commitment memediasi pengaruh etika keria Islam pada cognitive, affective, dan
behavioral tendsncy dan sikap terhadap perubahan organisasi,

Hab: Continuance commitment memediasi pengaruh etika Kena Isiam pada cognitive, affective,
dan behavioral tendency dari sikap terhadap perubahan organisasi.

Hdc: Normative commitment memediasi pengaruh etika keria Islam pada cognitive, affective,
dan behavioral tendency dari sikap terhadap perubahan organisast.

2.3. Kerangka Pemikiran Teoritis

Dari telaah teoritis yang mengembangkan hipotesis o muka maka kerangka berfikir teoritis
yang menggambarkan hipotesis adalah ditunjukkan dalam gambar 2.1, sebagai berikut:
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Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran Teoritis
Pengaruh Etika Kerja Islam terhadap sikap akuntan dalam perubahan organisasi (cognitive,
affective dan behavioral tendency) dengan Komitmen Organisasi (affective,
continuante dan normative) sebagai Variabel Infervening
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METODE PENELITIAN

3.2. Populasi dan Sampel

Mengacu pada penelitian terdahulu, populasi dari penelitian ini adaiah seluruh akuntan interm,
akuntan pendidik dan staf akuntan yang bekena pada organisasi-organisasi berbasis |slam di Indone-
sia, dalam penelitian ini adatah perbankan syariah, asuransi syariah, rumah sakit, perguruan tinggi dan

lgmbaga pendidikan Islam lainnya maka jumiah sample minimum dalam penelitian ini adalah 295 atay
indicator dikalikan 5.

3.3, Metode Pengumpulan Data
Data penelitian dikumpulkan dengan metode survey dengan menggunakan kuesioner.
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Definisi Operasianal dan Pengukuran Variabel
1, Etika Kerja Islam

_Inst‘rumen versi singkal ini terdini dari 17 item. Instrumen ini menggunakan skala likart 5 point.
tengan skor 1:sangat tidak setulu, 2:tidak setuju, 3 netral, 4: setuju dan 5: sangat setuju.

3.4.2. Komitmen Organisasi

Hmm: mengukur variabel kamitmen organisasi digunakan instrumen Meyer dan Aflen (1991).

matrumen ini terdini dari 24 fterm yang dibedakan dalam tiga sub-skala, yaitu, affective, continuance,
ﬁ‘an normative. Masing-masing sub-skala tersebut terdiri dari 8 derm. Skala fkert & point digunakan
dalam instrumen ini gengan skor 1.sangat tidak setuju, 2:tidak setujy, 3: netral, 4; setuju dan 5. sangat
satuju.

34,3, Sikap terhadap Perubahan Organisasi

~ Sikap terhadap perubahan organisasi diukur dengan menggunakan instrumen Dunbam et al
EBEE}, yang terdirl 18 Hem. Instrumen ini terdiri dari tiga sub-skala yaitu: cogaitive, affective, dan
 behavioral tendency, di mana masing-masing sub-skala tersebut terdini dari 6 itgm. Instrumen ini
- menggunakan skala likert 5 point, dengan skor 1:san oat tidak setuju, 2:tdak setuju, 3: netral, 4; satu
 dan 5: sangat setuju.

3.5, Teknik Analisis Data
Pengliti menggunakan permodelan persamaan struktural (struchural equation modeling/SEM)
dalam menganalisis data
ANALISIS DATA
4.2. Uji Non-Response Bias (T-Test)

Dalam penqujian imi, peneliti teiah menginmkan 500 kuesioner kepada responden, Ternyata dalam
Kurun waktu 3 bulan, tefah kembali 305 kuesioner darl para responden. Hal ini berarti terjadi adanya
fespon rate lebih dari 50 %, Sedangkan yang menjadi sampel minimal adalah 295 responden. Olgh
karena tu, dalam penelitlan nl tidak diperukan adanya uji non-response bias. Pengujian non-response
bias dilakukan dengan uji T-Test, dan hanya jika data berdistribusi narmal dan berjumiah sampel sedikit
(Ghazal, 2001), '

4.3. Evaluasi Atag Asumsi — asumsi dari Aplikasi SEM

Evaluasi atas asumsi —asumsi dari aplikasi — aplikasi SEM berupa feknik statistik yang
digunakan, pengembangan model pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini. pengujian mode!
SEM secara penuh atau full struchural equation modeling construction

4.3.1. Normalitas Data

Mormalitas data pada masing-masing variabel merupaxan langkah yang penting pada setiap analisis
multivariate, khususnya bils diestimasi dengan mengounakan teknik maximum likelifood estimation
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dan generale least square (Bacon, 1997 dalam Hendrajuwana, 2000).

Uji narmalitas dilakukan dengan menggunakan kritenia orifical ratio sebesar = 2,58 nada tingkat
signiikansi 5% atau 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa bukti distribusi data yang digunakan dalam
penelitian ini tidak terdapat data vang tidak normal {lihat lampiran 3 — assessment of normality),

4.3.2. Outliers

Adapun outliers dapat dievaluasi dengan 2 cara, yaitu analisis terhadap univariate outliers dan
analisis terhadap multivariate outliers (Hair, et. al. 1995),

. Univariate Qutiiers

Berdasarkan hasil komputasi uji outliers dapat diketahui bahwa tidak ada nilai Z — score

yang 'ebih besar dari = 3,0. Jadi tidak ada univariate outliers dalam data yang dianalisis
ini.

e Multivariata Qutliers

Uji terhadap multivariate outliers dilakukan dengan menggunakan kriteria jarak mahalanobis
pada tingkat p < 0,001 dengan 53 varlabel, yaltu X2 (59 x 0,001} = 86,661

4.3.3. Evaluasi Atas Multicolinearity dan Singularity

Pada peneiitian ini nilai determinan dan matrik covarlan sampainya adalah sebesar 1,076734s+002

dan angka tersabut jaun dari 0 (nol). Dleh karena itu dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas
atau singularitas darl data ity

4.3.4. Pengujian Terhadap Nilai Residu

Dari tabel nila residu yang hasilnya dapat dilihat pada lampiran "hasil komputasi”, disimpulkan
bahwa data yang digunakan dafam penelitian ini dapat diterima secara signifikan dengan nilai + 2,58,

SIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN
5.1, Simpulan Hipotesis dan Masalah Penelitian
5,1.1 Simpulan Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dan dinyatakan telah diterima pada dasarnya konsisten dangan hasil
penelitian Yousef (2000). meskipun terdapat sedikit perbedaan pada hipotesis H3a, H3b, H3e. Hda,
Hab dan Hdc. Hal ini menunjukkan bahwa replikasi penelitian Yousef (2000) de ngan sampel dan setting
yang berbeda menghasilkan mode! yang berbeda,

~ Variabel etika Kerja Islam, khususnya dalam pengaruhnya terhadap affective commitment,
continuance commitment dan normative commitment ternyata cenderung dipangaruhi bahwa bekarja
merupakan sarana membantu perkembangan pribadi dan hubungan sosial, Variabel affective commitment
cencerung dipengaruhi oleh perasaan ikut memiliki, Variabel continuance commitment cenderung
dipengaruhi bahwa tetap bekerja di organisasi atau perusahaan merupakan kebutuhan sakaligus juga
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sebagai sebuah keinginan. Vanabe! normative commutment canderung dipengarubi aleh lovalivas terhadap
‘Organisasi atau perusahaan. Dleh sarena ity perkembangan pribadi yang biaik dan hubungan soseal yang
‘baik dari para tenaga akuntan berpengaruh pada affective commitment, cantinuance commitmen! dan
normative commmitment. Jadi mereka yang etika kerja Islamnya kuat akan lebih berkamitmen pada
-prganisasinya.

Vanabel efika kena lslam, khususnya dalam pengarubnya terhadap cognitive, affective dan shaviora!
lendancy ternyata cenderung dipengaruhi bahwa bekerja merupakan sarana membantu perkembangan
‘pribadi dan hubungan sosial Variabel cognitive cendarung dipengaruhi oleh parasaan anggan mencoba
JIde-ide yang baru (karena sudab merasa nyaman dengan keadaan kerja yang ada). Variabel affective
‘eenderung dipengaruhi perasaan univk mempasbak de-ide vang sudah ada, Variabel behavioral fendency
‘cenderung dipengaruii oleh perasaan untuk mencoba ide — e baru, Oeh Karena ity perkembangan
pribadi yang baik dan hubungan sasial yang baik dari para tenaga akuntan berpengaruh pada cognitive,
affective dan behavioral tendency dan sikap terhadap perubahan organisast, Sehingga mereka yang etika
keria Isfamnya kuat akan lebih bisa menerima perubahan dalam organisasinya,

Variabel affective cormmitment, khususnya dalam pengaruhnya terhadap cognitive, affective dan
behavioral tendency ternyata cenderung dipengaruhl bahwa tenaga akuntan cenderung untuk
“herperasaan ikut menuliki” yang sangat kuat terhadap organisasi atau perusahaan. Varabe! cognitive
tenderung dipengaruhi oleh perasaan anggan mencaba ide-ide yang baru (karena sudah merasanyaman
‘dengan keadaan kena yang ada), Vanabel affective cendarung dipengaruhi perasaan untuk memperbaiki
Ide-ide yang sudah ada. Variabel befiavioral tendency cenderung dipengaruhi oleh perasaan untuk
mencoba ide — ide baru. Oleh karena ity rasa ikul memiliki dar para tenaga akuntan berpengaruh pada
cognitive, affective dan belavioral tendency. Dengan kata lain mereka yang memutuskan urtuk tetap
‘bekerja pada organisasinya karana memang menginginkannya (want to) akan lebih menikmati perubahan

Variahel continuance commitment, khususnya dalam pengaruhnya terhadap cognitive, affective
dan behavigral tendency ternyata dipangaruhi cara pikir dan berbuat bahwa tetap bekera di organisasi
atau perusahaan merupakan kebutuhan sekaligus juga sebagai sebuah keinginan Vanabe! cognitive
cenderung dipengaruhi oleh perasaan enggan mencoba ide-ide yang baru (karena sudah merasa nyaman
dengan keadaan kena yang ada). Vanabel affective cenderung dipengaruhi perasaan untuk memperbaiki
ide-ide yang sudah ada. Variabel behavioral tendency cenderung dipengaruhi oleh perasaan untuk
mencaba ide - ide baru. Oleh karena it tetap bekerja di organisasl atau perusanaan, memegang
peranan penting dafam cognitive, affective dan behavioral tendency. Dengan Kata lain merska yang
memutuskan unfuk tetap bekerja pada arganisasinya karena sedikit alternatif peluang tempat lain (reeds
to), tetap akan mendukung perubahan, Akan tetapi ketika menguntungkan mereka akan kurang toleran
terhadap perubahan dan segera pindah pekerjaan pada arganisasi lain,

Variahel normative commitment, khususnya dalam pengarubnya terhadap cognitive, affective
dan behawioral tendency ternyata dipengaruhi oleh kecenderung untuk tetap loyal terhadap organisasi
atau perusahaan, Variabel cognitive cenderung dipengaruhi oleh perasaan enggan mencoba Ide-ide
yang baru (karena sudah merasa nyaman dengan keadaan kerja yang ada), Variabel affective canderung
dipengaruhi perasaan untuk memperbaiki ide-ide vang sudah ada. Varlabel hehavioral fendency
cenderung dipengaruhi oleh perasaan untuk mencoba ide - ide baru, Oleh karena itu tetap loval terhadap

Qrganisasi atau perusahiaan, memegang peranan penting dalam cognitive, affective dan behavioral
tendency
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Variabel affective cormmitment khususnya dalam pengaruhnya terhadap cognitive, affective dan
hehavioral tendency termyata dipengaruhi oleh “berperasaan jkut memiliki” yang sangat kuat terhadap
organisasi atau perusahaan, Variabel cognitive cenderung dipengaruhi oleh perasaan enggan mencoba’
ide-ide yang baru (karena sudah merasa nyaman dengan keadaan kerja yang ada). Variabel affective
cenderung dipengaruhi perasaan untuk memperbalki ide-ide yang sudah ada, Variabel hehavicral ten-
gency cenderung dipengaruhi oleh perasaan untuk mencoba ide — ide baru. Oleh karena itu perasaan
lkut memiiikl dari para tenaga akuntan, memegang peranan penting dalam pengaruh etika kerja Islam
pada sikap akuntan terhadap perubahan organisasi.

Variahel continuance commitment, khususnya dalam pangaruhnya terhadap cognitive. affective
dan behavioral tendency ternyata dipengaruhi oleh cara pikir dan berbuat bahwa tetap bekerja di organisasl
atal perusahaan merupakan kebutuhan sexaligus juga sebagai sebuah keinginan. Variabel cognitive
cenderung dipengaruhi oleh perasaan enggan mencoba ide-ide yang baru (karena sudah merasa nyaman
dengan keadaan kerja vang ada). Variabel affective cenderung dipengaruhi perasaan untuk memperbaiki
ide-ide vang sudah ada Variabe! behavieral fendency cenderung dipengaruhi oleh perasaan untuk
mencaha ide — ide baru. Oleh karena itu cara pikir dan berbuat bahwa tetap bekerja di organisasi atau
perusanaan merupakan kebutuhan sekaligus [ga sebagal sebuah keinginan, memegang peranan perting
dalam pengaruh etika kerja Islam pada sikap akuntan terhadap perubahan organisasi

Variabel normative commitment, khususnya dalam pengaruhnya terhadap cognitive, affective
dan behavioral tendency ternyata dipengaruhi oleh loyalitas terhadap organisasi atau perusahaan. Vanabel
cognitive cenderung dipengaruhi oleh perasaan enggan mencoba ide-ide yang baru (karenz sudah
merasa nyaman dengan keadaan kerja yang ada). Variabel affective cenderung dipengaruhl perasaan
untuk memperbaiki ide-ide yang sudah ada. Variabel behavioral tendency cenderung tdipengaruhi oleh
perasaan untuk mencoba ide —ide baru. Oleh karena itu loyalitas terhadap organisasi atau perusahaan,

memegang peranan penting dalam pengaruh etika keria Isiam pada sikap akuntan terhadap perubanan
aroanisasi

5.1.2. Simpulan Permasalahan Penelitian

Setelah hipotesis yang diajukan dan dinyatakan telah diterima maka selanjutnya perlu disimputkan
hasil penelitian yang didasarkan pada perumusan masalah penelitian. Berdasarkan hipotesis-hipotesis
vang telah dikembangkan dalam penelitian, maka masalgh penelitian yang diajukan dapat dijustifikasi
melalui pengujian Structure Equation Model [SEM} yang dikonsepkan dalam penelitian ini yaitu etika
keria lslam yang baik dapat dibangun oleh variabel affective commitment, continuance commitment,
normative commitment, cognitive, affective dan behavioral tendency, serta dari 8 konstruk yang diajukan
dan didukung secara empiris, artara lain sabagai berikut; ada pengaruh secara langsung dan positif
antara etika kerja Isiam terhadap affective commitment, continuance commitment dan normative com-
mitmant: ada pengarun secara langsung dan positif antara etika kerja Islam terhadap cognitive, affec-
tive dan behavioral tendency dari sixap terhadap perubahan organisasi; ada pengaruh secara langsung
dan positif antara Affective commitment terhadap cognitive, affective dan behavioral tendency dar
sikap terhadap perubahan organisasi; ada pengaruh secara langsung dan negatif antara Confinuance
commitment terhadap cognitive, affective dan behavioral tendency dari sikap terhadap perubahan
arganisasi; ada pengaruh secara langsung dan positif antara Normative commitment ierhadap cogni-
tive. affective dan behavioral tendency darl sikap terhadap perubahan organisasi; Affective commit-
ment memediasi pengaruh etika keria Isiam pada cognitive, affective dan behavioral tendency dan

f FENGARUM ETIRA KERIR [ELAN TERHALEF
R 51%20 ARUNTAN DA PERLBARAR OAGAYEA3I DENGAR KIMITWMEN [RGANGAS] SEEAGH
& ARIAREL WTERENIMG

Vo, ZApuriyg 2007




‘sikap terhadap perubahan organisasi; Continuance commutment memediasi penganih etika kera |slam
pada cognitive, affective dan behavioral fentency dar sikap terhadap perubahan arganisasi, Narma-
tive commitment memediast pengaruh etika kerja islam pada cognitive, affective dan behavioral fen-
dency dari sikap terhadap perubahan organisasi,

5.2. Implikasi Manajerial

Berdasarkan hasil panelitian yang telah diperoleh melalui kajian telaah pustaka dan hasi analisis
data yang mengguriakan metoda SEM dalam program AMOS verst 4.07. maka implikasi manajerial
yang dapat dianjurkan adalah sehagai barisut

Pada penalitian mengenat pengaruh efixa kerja Islam dalamn sikap akuntan terhadap perubahan
‘organisasi: komitmen organisas: sebagal variabe! intervening inl, diketahui ada barbagai macam faktor
'yang berpengarun terhadap perubahan organisasi yau etika kerja lslam, cognitive, affective dan be-
havioral tendency metalul affective commitment, continuance commitment, normative commitment,
Oleh karena itu dengan adanya penelitian ini dapat membantu pihak manajemen pada umemnya dan
pihak akuntan pada khususnya unfuk melakukan strategl yang tepat supaya perubahan organisas
‘dapat diterima oleh semua kalangan, terutama dengan menggunakan etixa kerja islam, cognitive, affec-
live dan behawioral tendancy melalul affective commitment, continuance commitme!, normative com-
mitmeant, Hal tersebut dagat dizoniohkan antara lain

1. Variabal etika kerja Islam, khususnya dalam pengaruhnya terhadap affective commutment,
confinuance commitment dan normative commitment ternyata cenderung dipengaruhi
bahwa bakerja marupakan sarana membantu perkembangan pribadi dan hubungan sosial
yang barmanfaat dan menimbulkan persepsi kualitas layanan yang baik. Untuk produx j2sa
akuntan. masyarakat lebih menyukai jasa akuntan yang organisasinya senantiasa
berkembang dinamis. penuh dengan perkembangan pribadi yang baik dan hubungan sosial
yang baik yang diwsjudkan dar etika kerja Islam melalul affective commitment, continu-
arce commitment dan formalive commitment, Oleh karena itu sebagai pihak akuntan harus
dapat meyaxinkan masyarakat bahwa dengan menggunakan jasa akuntan yang beretika
kerja Islam melalul cantinuance cammitrment dan normative commitment maka masyarakat
akan banyak merasaxan nilai guna yang dikarenakan manfaat [asa akuntan yang nerantiasa
mengembangkan kepribadian dan mengedepankan hubungan sosial yang baik dan yang

baru digunakan dapat memberikan kenyamanan dan keamanan bagi para pemakal jasa
akuntan.

2, Variabsl affective commitment terfokus pada perasaan ikut memiliki organisasi atau
perusahaan dar para akuntan, Dengan adanya perasaan ikut memiliki organisas: atay
perusahaan, akuntan cenderung untuk memperbalki kekurangan yang ada yang selalu
meningkatkan kemajuan-kemajuan yang telah dicapai. Oleh karenaitu sebagal pihak akuntan
harus yakin bahwa dengan perasaan ikut memiliki arganisasi atau perusahaan maka tidak
mengurang status sosial mereka dimata masyarakat karena sebagal akuntan yang baik
dan penuh dedikasi akan dapat melahirkan rasa berbangga hati karena turut serta memajukan
organisasl atau perusahaan yang menaunginya,
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3. Variabel confinuance commiiment sangat dibutuhkan oleh para akuntan untuk memperoleh
kebutuhan sekaligus sebagai keinginan. Variabel continuance comemitrment sendifi berfokus
pada tetap bekeria di organisasi atau perusahaan merupakan kebutuhan sekaligus juga
sebagal sebuah keinginan. Dengan menganggagp bahwa bekerja merupakan suate kebutuhan
dan sekaligus sebagal keinginan, para akuntan akan semakin giat manuju perubahan yang
igbih baik sebab mereka yakin bahwa dengan memiliki semangat saling membutuhkan
antara akuntan dengan organisasi atau perusahaan maka kualitasnya tidak kalah dengan
jasa akuntan lainnya yang dikarenakan adanya kualitas |ayanan yang baik dan kecakapan
dari para lenaga akuntan yang bersangkatan. Oleh karena itu sebagai pihak-akuntan harus
vakin hahwa dengan tetag bekerja di organizasi atau parusahaan tidak menambah keraguan
akurtan tentang peningkatan kualitas organisasl yang disebabkan karena meningkatnya
rasa saling membutuhkan antara pihak drganisasi atad perusahaan dengan para akuntan.

| Variabel normiative commtment sangat dibutunkan oleh para akuntan untuk tetap loyal kepada
organisasi atau perusahaan karena Variabel normative comrmitment sendiri berfokus pada
Inyalitas bekerja di oroanisasi atau perusahaan. Dengan semangat loyalitas terhadap
organisasi atau perusahaan yang inggi, para akuntan akan senantiasa membangun kesetiaan
demi kemajuan perubahan yang balk bagi organisasi atau perusahaan. Oleh karena itu
sehagal pihak akuntan harus yakin bahwa dengan tetap loyal bekerja di organisasi atau
perusanaan akan meningkatkan dampak perubahan ke arah yang lebih baik bagi organisasi
atau parusahaan yang bersangkutan,

3, Variabel cognitive, affective dan behavioral lendency pada dasamya terfokus pada penenmaan
ide-ide yang timbul baik dari dalam maupun organisas| atau perusahaan, Untuk menuju
tufan organisasi atau perusahaan yang menginginkan kemajuan perubahan yang baik dan
berarti, sangatlah dibutuhkan oleh para akuntan untus tetap memberikan ide-|de segar kepada
arganisasi atau perusahaan karena Varabel cognitive, affective dan behavioral tendency
sendini lebih terfokus pada penerimaan ide-ide yang segar rmeskipun untuk variabel cognitive
sendin cenderung masih menyisakan perasaan erggan untuk menarima ide-ide segar karena
selama ini bekerja di erganisasi atau perusahaan yang bersangkutan sudah sesuai dengan
keadaan yang diinginkan. Tidak ada salahnya ika mengedepankan penenmaan |de-ide yang
separ demi kemajuan perubahan yang baik bagi organisasi atau perusahaan. Oleh karena ity
sebagai pihak akuntan harus yakin bahwa dengan tetap menerima dan mengembangkar ide-
|de yang segar di organisas! atau perusahaan akan meningkatkan dampak perubahan ke
arah yang lebih baik bagl organisasi atau perusahaan yang bersangkutan.

5.3, Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian Ini adalah obyek penelitian hanya pada tenaga akuntan dalam hal ini
akuntan Intern dan staf akuntan serta akuntan pendidik pada arganisasi berbasis |slam. Sedangkan untuk
tenaga praktisi lainnya dan akuntan pada organisasi yang tidak berbasis Islam tidak ditelitl, Responden
penglitian yang dipakal untuk penelitian Ini hanya terbatas pada tenaga akuntan yang ada di Wilayah
Negara Republix Indonesia, Ada kemnunagkinan hasil penelitian ini akan lebih baik apabila obyek penelitian
dar responden penalitiannya diperbanyak atau dilakukan pada lebih dari satu negara di lain kawasan
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misalnya wilayah Timur Tengah, sehingga dapat membandingkan pengaruhnya terhadap perubahan
organisasi yaitu etika kerja Istam, cognifive, affective dan behavioral tendsncy melalui affective commitment
continuance caimmniiment, normative commitrment. Disamping it dalam peneiitian ini hanya memfokuskan
pada etika kena Islam terhadap cognifive, affective dan behavicral tendency melalul affective commitment.
continuance commitment, normative commitment Keterbatasan variabel yang berhubungan dengan
penelitian ini, melalui berbagal panelitian terdahulu masih dapat diungkap lebih banyak variabel yang
dapat membarizan bukti empirik sehingga dapat dilakukan analisis yang lebih akurat,

5.4. Agenda Penelitian Mendatang

Pada agenda penelitian mendatang diharapkan dapat dilakukan penelitian pengaruh etika kerja
Islam terhadap cognitive, affective dan behaviordl tendency melalul affective commitment. continuance
commitment, narmalive cormimitrmant pada organisast berbasis Islam dengan sampal akuntan {akuntan
intern dan siaf akuntan serta skurtansi pendidik yang beragama Islam) tetapl juga kepada organisasi
yang tidak barbasis Islam dengan akuntan yang beragama lstam. Bahkan dengan membandingkan pula
etika kerja Islam terhadap cogmitive, affective dan behavioral tendency melalui affective commitment,
continuance cormnmifment, normative cammitment antara tenaga akuntan yang ada di wilayah negara
Republik Indonesia dengan negara lainnya, Oleh karena itu masih banyak diperlukan penalitian mengenai
etika kerja Islam terhadap cognitive, affective dan behavioral fendency melalu affective commitment
cantiniance commilment, normative cammitrment di Indonesia.
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dan generale least square (Bacon, 1997 dalam Hendrajuwana, 2000).

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan kriteria critical ratio sebesar = 2,58 pada tingkat
signifikansi 5 % atau 0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa bukt distribusi data yang digunakan dalam
penefitian ini tidak terdapat data yang tidak normal (lihat lampiran 3 — assessment of normality).

4.3.2, Dutliers

Adapun autliers dapat disvaluasi dengan 2 cara, yaitu analisis terhadap univariate outiiers dan
analisis terhadap multivariate outliers (Hair, gt al. 1995).

. Univariate Cutllers

Berdasarkan hasil komputasi uji outliers dapat diketahui bahwa tidak ada nilai Z - score

yang lebin besar dan = 3.0 Jadi tidak ada univariate outliers dalam data yang dianalisis
ini,

. Multivariate Qutliars

Uji terhadap multivariate outliers dilakukan dengan menggunakan kriteria jarak mahalanobis
pada tingkat p < 0,001 dengan 59 variabel, yaitu X2 (58 x 0.001) = 86.661

4.3.3. Evaluasi Alas Multicolinearity dan Singularily

Pada penslitian ini nilai determinan dar matrik covarian sampelnya adalah sebesar 1.076734e +002
dan angka tersebut jauh dari 0 {nol), Dleh karena itu dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas
atau singularitas darl data itw

4.3.4. Pengujian Terhadap Milai Residu

Dan tabe! nilai residu yang hasilnya dapat dilihat pada lampliran “hasil komputasi®, disimpulkan
Sahwa data yang digunakan dalam penelitian ini dapat diterima secara signifikan dengan nilai + 2 58.

SIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN
5.1, Simpulan Hipotesis dan Masalah Penglitian
5.1.1 Simpulan Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dan dinyatakan telah diterima pada dasarnya konsisten dengan hasil
penelitian Yousef (2000}, meskipun terdapat sedikit perbedaan pada hipotesis H3a, H3b, H3c, H4a,
Hab dan H4c, Hal ini menun|ukkan bahwa replikasi penelitian Yousef (2000) dengan sampel dan setting
yang berbeda menghasilkan mode! yang berbeda.

Variabe! etika kerja Islam, khususnya dalam pengaruhnya terhadap affective commitment,
continuance cammitment dan normative commitment ternyata cenderung dipengaruhi bahwa bekerja
merupakan sarana membantu parkembangan pribadl dan hubungan sosial. Varlabsl affective commitment
cenderung dipengaruhi olen perasaan ikut memiiikl, Variabel continuance commitment cenderung
dipengaruhi bahwa tatap bekerja di organisasi atau perusahaan merupakan kebutuhan sekaligus juga
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sebagai sebuah keinginan Variabel nonmative commifment cenderung dipengaruhi oleh loyalitas terhadap
organisast atau perusahaan. Oleh karena itu perkembangan priiadi yang baik dan hubungan sosial yang
baik dari para tenaga akuntan berpengaruh pada affective commitment, continuance camimitment dan
normative commitment. Jadi mereka yang etika kerja Islamnya Kuat akan lebih berkomitmen pada
organisasiny .

\lariabel etika kerja Islam, khususnya dalam pengaruhnya terhadap cognitive, affective dan behavioral
tendency ternyata cenderung dipengaruhl bahwa bekerja merupakan sarana membaritu perkembangan
pribadi dan hubungan sosial Variabel cognifive cenderung dipeagaruhi oleh perasaan enggan mencoba
ide-ide yang baru {karana sudah merasa nyaman dengan keadaan kera yang ada). Vanabel affeclive
cenderung dipengaruhi perasaan untuk memperbatk ide-ide yang sudah ada, Vanabe! behavioral lendency
genderung dipangaruhi oleh perasaan untuk mencoba ide — ide baru, Oleh karena ity perkembangan
pribadi yang bak dan hubungan sosial yang batk dan para tenaga akuntan berpengaruh pada cognifive,
alfective dan behavigral tendency dari sikap erhadap perubahan organisasi, Sehingpa meraka yang etika
kerja Islamnya kuat akan lebih bisa menerima perubahan dalam erganisasinya

Variabel affective commilment, khususnya dalam pengaruhnya terhadap cognitive, affective dan
behaviaral tendency ternyata cenderung dipengaruhi bahwa tenaga akuntan cenderung untuk
“berperasaan fkut memiliki” yang sangat kuat terhadap organisasi atau perusahaan. Variabel cognitive
cenderung dipsngaruhl aleh perasaan enggan mencoba ide-ide yang baru (karena sudah merasa nyaman
dengan keadaan kerja yang ada). Variabe! affective cenderung dipengaruhi perasaan untuk memperbaiki
ide-ide yang sudah ada Variabel behavioral fendency cenderung dipengarufl oleh perasaan untuk
mencoba ide — ide baru. Gleh karena itu rasa ikut memiliki dari para tenaga akuntan berpengaruh pada
cognitive, affective dan behavioral tendency. Dengan kata lam mereka yang memutuskan untuk tetap
hekerja pada organisasinya karena memang menginginkannya (want to) akan lebih menikmati perubahan.

Variabel continuance commitment, khususnya dalam pengaruhnya terhadap cogmtive, affective
dan hehavioral tendency ternyata dipengaruhi cara pikir dan berbuat bahwa tetap bekeria i organisasi
atau perusahaan merupakan kebutuhan sekaligus juga sebagal sebuah keinginan. Variabe! cogmitive
cenderung dipergarubi oleh perasaan enggan mencobi ide-lde yang baru (karena sudah merasa nyaman
dengan keadaan kerja yang ada). Variabel affective cenderung dipengaruhi perasaan uniuk memperbaiki
ide-ide yang sudah ada, Variabel behaviora! tendency cenderung dipengaruhi oleh perasaan untuk
mencaba Ide — ida baru Oleh karena ltu tetap bekerja di organisasi atau perusahaan, memegang
peranan penting dalam cogmitive, affective dan behaviora! tendency. Dengan kata lain mereka yang
memutuskan untuk tetap bekerja pada arganisasinya karena sedikit alternatif peluang tempat lain (needs
to), fetap akan mendukung perubahan, Akan tetapi ketika menguntungkan mereka akan kurang toleran
terhadap perubahan dan segera pindah pekerjaan pada organisasl lain.

\ariahel normative commitment, khususnya dalam pengaruhnya terhadap cognitive, affective
dan behavioral tendency tarmyata dipengaruhl aleh kecenderung untuk tetap loya! terhadap organisasl
atau perusahiaan. Variabe! cognitive cenderung dipengaruhl oleh perasaan enggan mencoba ide-lde
yang baru (karena sudah merasa nyaman dengan keadaan ker|a yang ada), Variabel affective canderung
dipengaruhi perasaan untuk memperbaiki ide-ide yang sudah ada. Variabsl behavioral tendency
cenderung dipengaruhi oleh perasaan untuk mencaba ide —ide baru. Oleh karena itu tetap loyal terhadap

organisasi atau perusahaan, memegang peranan panting dalam cognitive, affective dan behavioral
tendancy.
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Variabel 3ffective commitment, khususnya Galam pengaruhnya terhadap cognifive, affechive dan
pehavioral tendency temyata dipengaruhi oleh “berperasaan ikt memiliki” yang sangat kuat terhadap
rganisasi atau perusanaan \ariabel cognifive cenderung dipengaruhi oleh perasaan enggan mencoba
ide-ide yang baru (karena sudah merasa nyaman dengan keadaan kerja yang ada). Vanabel alfective
cenderung dipengaruhi perasaan untuk memperbaiki ide-ide yang sudah ada. Variahel behawvioral ten-
dency cenderung dipengaruhi oleh perasaan untuk mencaba ide — ide baru. Oleh karena itu perasaan
ikut memillki dari para {Bnaga akuntan, memagang peranan penting dalam pengaruh etika kerja |slam
pada sikap akuntan terhadap perubahan organisasi

Variahel cantinuance commitment, kususnya dalam pengaruhnya terhadap cognitive, affective
dan behaviaral tendency ternyata dipengaruii oleh cara pikir dan berbuat bahwa tetap bekerja di organisasi
atay perusahaan merupakan kebutuhan sekaligus juga sebagal sebuah keinginan. Variabel cognitive
genderung dipengaruhi oleh perasaan enggan mencoba lde-ide yang baru (karena sudah merasa nyaman
dengan keadaan kerja yang ada) \arlabs! affactive cenderung dipengaruhl perasaan untuk memperbaiki
ide-ide yang sudah ada Variabel behawioral tendency cenderung dipgngaruni olen perasaan untuk
mencaba ide — ide baru. Dleh karena [tu cara pikir dan berbuat bahwa tetap bekeria di organisasi atau
periisahaan merupakan kebutuhan sekaligus iuga sebagai sebuah keinginan, memegang peranan panting
daiam pengaruh efika kerja lslam pada sikap akuntan terhadap perubahan organisast

Variabel normative commitment, khususnya dalam pengaruhnya terhadap cognifive, affective
dan hehavioral fendency termyata dipengaruhi olef loyaitas terhadap organisasi atau perusahaan, Variabel
cognitive cenderung dipengaruhi olen perasaan enggan mencoba ide-ide yang baru (karena sudah
marasa nyaman dengan keadaan kerja yang ada). Variabel affective cenderung dipengaruhi perasaan
untuk memparbaiki ide-ide yang sudah ada. variabe! behavioral tendency cenderung dipengaruhi oleh
peragaan uniuk mencoba ice - ide baru. Oleh karena itu loyalitas terhadap organisasi atau perusahaan,
memegang peranan penting dalam pengaruh etika kerja Islam pada sikap akuntan terhadap perubahan
organisas,

5.1.2. Simpulan Permasalahan Penelitian

Satelah hipotesis yang diajukan dan dinyatakan talah diterima maka seianjutnya perlu disimpulkan
hasil penefitian yang didasarkan pada perumusan masaiah penelitian, Berdasarkan hipotesis-hipotesis
yang telah dikembangkan dalam penglitian, maka masalah pengfitian yang diajukan dapat dijustifikasi
mgtalul pengujian Structure Equation Model (SEM) yang dikonsepkan dalam penetitian Ini yaitu etika
kerja tslam yang baik dapat dibangun gleh variabel affective commitment, continuantce commitment,
normative commitment, cognitive, affective aan behavioral tendency, serta dari 8 konstruk yang diajukan
dan didukung secara empiris, antara lain sebagal berikut. ada pengaruh secara langsung dan posiif
antara etfika kerja lslam terhadap affective commitment, continuance commitment dan normalive com-
mitment. ada pengaruh Secara langsung dan positif antara etika kKerja lstam terhadap cognitive, affec-
tive dan behavioral tendency dan sikap terhadag perubahan organisast; ada pengaruh secara langsung
dan posiif antara Affective commitment terhadap cognitive, affective dan behavioral-tendency dari
sikap terhadap perubahan grganisast; ada pengaruh secara langsung dan negatif antara Continuance
commitment terhadap cognitive, affective dan hehavioral tendency dari sikap terhadap perubahan
orgarisasi; ada pengaruh secara langsung dan positif antara Normative commitment ‘erhadap cogni-
tive, affective dan behaviaral tendency dari sikap terhadap perubahan arganisasi; Affective commit-
ment memediasl pengaruh etika kerja Islam pada cognitive, affective dan baehawioral temdency dar
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sikap terhadap perubahan organisasi; Confimuance commitment memediasi pengaruh etika kerja lstam
pada cognitive, affective dan behavioral tendency dari sikap terhadap perubahan organisasi “Norma-
tive commitment memediasi pengaruh etika kerja Islam pada cognitive, affective dan behavioral ten-
gency dan sikap ternadap perubahan organisasi,

5.2. Implikasi Manajerial

Berdasarkan hasi| panelitian vang telah diperoleh melalui kajian telaah pustaka dan hasil analisis
data yang menggunakan metoda SEM dalam program AMOS versi 4.01, maka implikasi manajerial
yang dapat dianjurkan adalah sebagai beriku? -

Pada penelitian mengenai pengaruh etika kerja Islam dalam sikap akuntan terfiadap perubahan
arganisasi. komitmen organisasi sebagai variabel intervening ini, diketahui ada berbagai macam faktor
yang berpengaruh terhadap perubatian organisasi yaitu etika kerja Islam, cognitive, affective dan be-
havioral tendency melalul affective commitment, continuance commitment, narmative commitment
Oleh karena itu dengan adanya perelitian ini dapat membanty pinak manajemen pada umumnya dan
pihak akuntan pada khususnya uetuk melakukan strategl yang tepat supaya perubahan organisasi
dapat diterima oleh semua kalangan, terutama dengan menggunakan etika kerja lslam, coguitive, affes-
five dan befavioral tendency melalul affectve commilinent, cortinuance cammitment, narmative com-
mitment. Hal tarsebiut dagat dicantohkan antara lain

L. Variabel etika kerja lslam, khususnya dalam pengarubnya terhadap affective commitment,
conlinuance commifment dan normiative commitment ternyata cenderung dipengaruhi
bahwa biekerja merupakan sarana mambanty perkembangan pribadi dan hubungan sosial
yang bermanfaat dan menimbulkan parsepsi kualitas layanan yang baik. Untuk produk jasa
akuntan, masyarakal lshih menyukai jasa akuntan yang organisasinya senantiasa

srkembang dinamis, penuh dergan perkembangan pribadi yang baix dan hubungan sosiat
vang baik yang diwuindkan dan etika kerja Isiam melalul affective commitnrent. continiu-
ance commitment dan normative cormmitment. Oleh karena ity sebagal pihak akuntan harus
dapat meyakinkan masyarakat babwa dengan menggunakan jasa akuntan yang beretika
kerja Islam metalui continuance commilment dan normative commitment maka masyarakat
akan banyak merasakan nilal quna yang dikarenakan manfaat jasa akuntan yang nenantiasa
mengembangkan kepribadian dan mengedepankan hubungan sosial yang baik dan yang

baru digunakan dapat membarikan keryamanan dan keamanan bagi para pemakai jasa
akuntan,

2. Variabel affective commilment terfokus pada perasaan ikut memiliki organisasi atau
perusahaan dari para akuntan. Déngan adanya perasaan lkut memiliki organisasi atay
perusahaan, akuntan cenderung untuk memperbaiki kekurangan yang ada yang selalu
meningkatkan kemajuan-kemajuan yang telah dicapai, Oleh karena itu sebagal pihak akuntan
harus yakin bahwa dengan perasaan kut memiliki organisasi atau perusahaan maka tidak
mengurangi status sosial mereka dimata masyarakat karana sebagai akuntan yang baik
dan penuf dedikasi akan dapat melahirkan rasa berbangga hati karena turut serta memajlxan
organisasi atau perusahaan yang menaunginya.
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3 Vanabel continuance commitment sangat dibutuhkan oleh para akuntan untuk memperoleh
kebutuhan sekaligus sebagai keinginan. Vanabel continuance commitment sendiri berfokus
pada tetap bekerja di organisasi atau perusahaan merupakan kebutuhan sekaligus juga
sebagai sebuah keinginan. Dengan menganggap bahwa bekerja merupakan suaty kebutuhan
dan sekaligus sebagal keinginan, para akuntan akan semakin giat menuju perubahan yang
lebih baik sebab mereka yakin bahwa dengan memiliki sermangat saling membutuhikan
antara akuntan dengan organisasi atau perusahaan maka kuafitasnya tidak kalah dengan
Jasa akuntan lzinnya yang dixarenakan adanya kualitas layanan yang baik dan kecakapan
dan para tenaga akuntan yang bersangkutan. Oleh karena itu sebagal pihak akuntan harus
yakin hahwa dengan tetap bekerja di organisasi atau perusahaan tidak menambah keraguan
akuntan tentang peningkatan kualitas organisasi yang disebabkan karena meningkatnya
rasa saling membutunkan antara pihak organisasi atau perusahaan dengan para akuntan.

4 Varabel normative commitment sangat dibutubkan oleh para akuntan untuk tetap loyal ke pada
nrganisasi atay perusahaan karena Vanabel normative commitment sendin berfokus pada
loyalitas bekera di organisasi atau perusahaan. Dengan semangat loyaiitas terhadap
organisasi atau perusahaan yang tinggl, para akuntan akan senaritiasa membangun kesetiaan
demi kemajuan perubahan yang baik bagi organisasl atau perusahaan. Olgh karena ity
sebagal pihak akuntan harus yakin bahwa dengan tetap loyal bekerja ¢i organisasi atau
perusahaan akan meningkatkan dampak perubahan ke arah yang lebih baik bagi organisas
alau perusahaan yang bersangkutan,

5 Variabel cognitive, affective dai behavioral fendency pada dasamya terfakus pada penerimaan
Ide-ide yang timbul baik dari dalam maupun organisasi atau perusahaan. Untuk menuju
lujuan organisasi atau perusahaan yang menginginkan kemajuan perubahan yang baik dan
berartl, sangatiah dibutuhkan oleh para akuntan untuk tetap memberikan ide-ide segar kepada
organisasi atau perusahaan karena Variabel cognitive, affective dan behawvioral tendency
sendiri lebih terfokus pada penenmaan ide-ide yang segar meskipun untuk variabel cognitive
sendiri cenderung masih menyisakan perasaan enggan untuk menarima ide-ide segar karena
selama Ini bekarja di organisasi atau perusahaan yang bersangkutan sudah sesuai dengan
keadaan yang dinginkan. Tidak ada salahnya ika mengedepankan penenimaan ids-ide yang
segar demi kernajuan perubahan yang baik bagi organisasi atau perusahaan, Oleh karena itu
skhagal pinak akuntan harus yakin bahwa dengan tetap menerima dan mangembangkan ide-
ide yang segar di organisasi atau perusahaan akan meningkatkan dampak perubahan ke
arah yang lebih baik bagi organisasi atau perusahaan yang bersangkutan.

5.3. Keterbalasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah obyek penelitian hanya pada tenaga akuntan dalam hal ini
akuntan intern dan staf akuntan serta akuntan pandidix pada organisasi berbasis |slam. Sedangkan untuk
tenaga praklisi lainnya dan akuntan pada organisasi yang tidak berbasis Islam tidak diteliti. Responden
penelitian yang dipakai untuk penelitian ini hanya terbatas pada tenaga akuntan yang ada di Wilayah
Negara Repubiik Indonesia, Ada kemungkinan hasil penalitian inl akan lebih baik apabila obyek penglitian
dan responden peneltiannya diperbanyak atau dilakukan pada lebih dari satu negara di lain kawasan
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misalnya wilayah Timur Tengah, sehingga dapat membandingkan pengaruhnya terhadap perubahan
‘oroanisasi yaitu etika kerja Islam. cognitive, affective dan behavioral tendency melaluiaffective commitment,
‘gontinuance commitment, normative cammitment. Disamping itu dalam panglitian ini hamya memiskuskan
‘pada etika kerja Islam terhadap cognitive, affective dan behavioral tendency melaiuiaffactive commitment,
continuance commitment, normative commitment. Keterbatasan variabgl yang berhubungan dengan
penelitian ini, melalui berbagai penelitian terdahulu masih dapat diungkap lebih banyak vanabel yang
dapat memberikan bukt empirik sehingga dapat dilakukan analisis yang lebih akurat,

5.4, Agenda Penelitian Mendatang

Pada apenda penelitian mandatang dinarapkan dapat diizkukan pecelitian pengaruh etika kerja
Islam terhadap cogmitive, affective dan behawvioral fendency melaiul affective commitment, continuance
commitment, nermative commiiment pada organisasi berbasis fslam dengan sampel akuntan (akuntan
ntern dan staf akuntan.-serta akuntansi pendidik yang beragama Islam) tetapi juga kepada organisas
yang tidak berbrasis istam dengan axuntan yang beragama |slam. Bahkan dengan membandingkan pula
‘etika kenja Istam terhadap cognitive. affective dan behavioral tendency malalui affective commitment,
continuance commiment, normalive comimiment antara tenaga akuntan yang ada di wilayah negara
Republik indonesia dengan negara lainnya, Oleh karena ity masih banyak diperiukan penelitian mengenai
-gtika kerja Islam terhadap cognifive, affective dan behavioral tendency melalui affective commilment,
Lontinuance commimren!, normative commitrment di indonesia.
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